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Tuberkulosis masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di dunia. Hasil akhir pengobatan TB pada
pasien berupa kematian saat melakukan pengobatan merupakan permasalahan terkini yang perlu
diselesaikan. Penyebab pasti terjadinya kematian pada pasien yang sedang menjalani pengobatan TB masih
belum banyak di ketahui. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan faktor-faktor yang
berhubungan dengan kematian pasien tuberkulosis pada penderita TB MDR dan TB Sensitif Obat di
Indonesia tahun 2015-2017. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder dari aplikas eTB
manager dan SITT di Subdit Tuberkulosis, Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular
Langsung (P2PML) - Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P), Kementerian
Kesehatan RI. Desain penelitian adalah cohort retrospective. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
1.150 pasien TB MDR dan 12.296 pasien TB SO. Insiden rate kematian kasus TB MDR adalah 4,7 per 1000
orang-bulan, sementaraitu insiden rate kematian kasus TB SO adalah 8,4 per 1000 orang-bulan. Dari
penelitian ini diketahui bahwa pada kasus TB MDR variabel umur padatitik potog waktu <24 bulan
diperoleh HR 1,72 (IK95% 1,18 - 2,52), sedangkan variabel umur padatitik potong waktu 24 bulan
diperoleh HR 1,28 (1IK95% 0,18 - 9,17). Pada kasus TB SO, umur diperoleh HR 1,88 (IK95% 1,57 — 2,27).
Status HIV padatitik potog waktu <13 bulan diperoleh HR 4,20 (1IK95% 3,43 — 5,14), sedangkan titik potog
waktu 13 bulan diperoleh HR 9,03 (IK95% 2,58 — 31,61). Diperlukan penanganan secaraintensif pada
pasien TB MDR dan TB SO di Indonesiadengan HIV positif. Kata kunci: Tuberkulosis, resisten ganda,
kematian.

...... Tuberculosisis till apublic health problem in the world. The final outcome of TB treatment in patients
consisting of death while taking treatment is a consideration that needs to be addressed. The exact cause of
death in patients who are undergoing TB treatment is not much approved. The purpose of this study wasto
study the differences in factors associated with the death of tuberculosis patients in patients with drug
sensitive and multidrug resistant tuberculosisin Indonesiain 2015-2017. The study was conducted using
secondary data from the application of eTB managersand SITT in the Tuberculosis Subdistrict, Directorate
of Direct Transmission Prevention and Control - Directorate General of Disease Prevention and Control,
Ministry of Health of the Republic of Indonesia. The study design was a retrospective cohort. The number of
samplesin this study were 1,150 MDR TB patients and 12,296 drug sensitive patients. The mortality rate
from MDR-TB is 4.7 per 1000 person-months, while the mortality rate from MDR-TB is 8.4 per 1,000
person-months. From this study, it was found that in the MDR TB case the age variable at the time point of
<24 months was obtained by HR 1.72 (IK95% 1.18 - 2.52), while the age variable at the intersection time
waktu24 months was obtained by HR 1.28 ( 1K95% 0.18 - 9.17). In drug sensitive TB cases, HR 1.88
(IK95% 1.57 - 2.27) was obtained. HIV status at the time point <13 months was obtained by HR 4.20
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(IK95% 3.43 - 5.14), while the point of interest at 13 months was HR 9.03 (Cl 95% 2.58 - 31.61). MDR and
drug sensitive TB in Indonesia are HIV positive. Keywords: Tuberculosis, multiple resistance, death.



